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abstract: One of the most important resources of a company is  human  resources or  employees . 

So that every coizi pany needs to think about w'ays to ’urt prave the performance of its einplo yees in 

order to encourage the progress of the company. Ctne of the keys to improving employee 

performance is maintaining work motivation. There are many factors that can increase work 

inativation and employee performance, such as leadership and compensation factors. This stud 

a’uns to determine the effect of leadership and compensation on einplo yee performance through 

work motivation on ewiployees of CV. Laksana Karoseri H ngaran. The type of research used is 

explanatory research  with a quantitative  approach. Sampling  using  probability sampling 

techniqu with a random sampling approach of 74 respondents. f9ata collection techniques using 

question naires and interviews. The data analysis method used is regression analysis with the help 

of the IBM SPSS version 24.H program  and  Sobel test  analysis. The  results show  that there  is 

an effect of compensation on work motivation, there is an influence of leadership on employee 

performance, there is an effect of compensation on work motivation, there is an effect of 

compensation on employee performance, there is an effect of work motivation on employee 

performance.  Based  on  the  sobel  test  results, there is a leadership influence on employee 

performance through  work motivation and compensation  on employee performance through 

work motivation. Based on the results of the mediation test, work motivation is a partial interve 

ning varialile in mediating the influence of leadership on einplo yee performance and work 

motivation is a partial intervening variable in mediating the effect of compensation on employee 

performance. Advice given to CV. Laksana Karoseri Hnganin, which is to improve leadership such 

as being fair, providing guidance or direction, giving praise and also respecting sul›ordinates, 

supporting the achievement of the company' s vision and mission. Providing compensation by 

providing salary levels, providing incentive bonuses, employee benefits and taking employee leave 

according to campan y procedures. 

Keywords: Leadership, Coinpensatio n, Work Motivation and Eiziployee Performance 

Ahstrak: Shah satu sumber  daya  terpenting  dari  suatu  peruslaan  adalah  sumber daya  ma  usia 

atau  karyawiut.Sehingga tiap perusahaan perlu mernikirkan cara dalam meningkatkatkan kinerja 

karyawan  yang dimiliki agar dapat  rnendorong  kem ai• an perusahaan .Sabah satu  kunci  agar  dapa 

t  meningkatkan  kJnerja  karyawan  yaitu  dengan  mernpertahanka  motivasJ   ker iai.Terdapat 

bany«k taktor yang  dapat  meningkatkan   rnotivasi  ker ia dan kJ neri*   karyawan perti taktor 

kepemimpinan dan kompensasi . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepernimpinan 



  
 

 

dan knmpensasi terhadap kiner ia karyawan melalui motivasi keria pada karyawau CY . L«ksana 

Karoseri   Ungaran.  Tipe  penelitian   yang  dipakai   adalah   penelitian   pen ieT asandeng a    pendekatan 

kuantitatit. Pengambilan sampeT menggunakan teknik probability sampling dengan pendekatan 

random samphng sebany«k 7l responden. Teknik pengumpulan data menggunaka kuesioner dan 

wawancara.Metode  an lis  is  data  yang digunaka  adfiah an aTisis  regresi  dengan  bantuan  progra 

m IBM SPSS  versi  24.()  serta     a lieis Sober  test.  Hasil  penelitian  rnen••  i• kkan  bahwa terdapa 

t pcngaruh kornpcnsasi terhadap moti vasi ker,ia terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawa, terdapat pengaruh kompensasi terhadap moti nasi ker,ia terdapat pengaruh kompensasi 

terhadap kiner ia karyawan, terdapat pengaruh moti nasi ker ia terhadap kiner ia karyawan. 

Berdasarkan hasi! •ii sobel, terdapat pcngaruh kepernimpinan terhadap kiner ia karyawan melalui 

motivasi  ker|a dan kompensasi terhadap kinerja karyawan  melalui  motivasi  ker{a. Berdasarkan hasil 

•ii mediasi, rnoti vasi ker ia merupakan variabel intervening parsiaT dalam rnemediasi pengaruh 

kepemimpinan  terhadap  kineria  karyawan  dan  motivasi   kerja   merupakan   variabel   intervening 

parsifi   diam  memediasi   pengaruh   kompensasi   terhadap   kJ neria   karyawan.   Saran   yang diberikan 

kepada CY. Laksana Karoseri Ungaran yaitu memperbaiki kepernimpinan seperti  bersitat  adJ,T 

memberikan birnbinga atau ar hon, memberikan pujian dan i•za menghargai bawahan,mendukung 

tercapainya   visi   misi   perubahan.   Memberikan   kompensasi   dengan  cara   memberikan    besaran ga|i. 

memberikan bonus Jnsentit, tu• i*•z an kary awan dan pengambil cuti karyawan sesuai prouder di 

perubahan. 

Xata Xunci : Xt•pcrnimpinan, Kumpensasi, h1utivasi Xcrja dan Kinerja Xaryawan. 

 

PENDAHULUAN 

 
Menurut Sainsudin (2006) bahwa su mber daya terpenting suatu perusahaan atau organisasi 

adalah  su mber  daya  manusia,  yait u  orang-orang  yang   merancang  dan   menghasilkan   prcdu k 

atau jasa, mengawasi mutu, memasarkan produk, mengalokasikan sumber daya financial, 

serta meru musk an seluru h strategi dan tujuan perusahaan. Menurut Jackson (2006) kinerja 

karyawan adalah yang optimal menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

sebuah perusahaan, untuk rnengetahui apakah karyawan telah memberikan kinerja yang baik 

diperlukan adanya penilaian kerja karyawan. Menurut A. Sihotang (2007), kepemimpinan 

merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan kepada karyawan apalagi pada saat-

saat sekarang  ini  di  mana  semua  serba  terbu ka,  maka  kepeini mpinan  yang  dibut uhkan adalah 

kepemimpinan yang bisa memberdayakan karyawannya. Menurut Rivai (2010), 

kompensasi  merupakan  sesuatu  yang  diterima  kar yawan  sebagai  pengganti   kontribusi   jasa 

mereka  kepada  perusahaan .  Ghozali (2006),  menyebutkan bahwa moti›’asi adalah 

pemberian dorongan-dorongan individu untu k bertindak yang menyebabkan orang tersebut 



  
 

 

berperilaku dengan cara tertentu yang mengarah  pada  tujuan.  Ad an ya  ru musan  inasalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

I .  Apakah  kepemimpinan  berpengaru h   pada  kinerja   karyawan   di  CV.  Laksana   Karoseri 

U ngaran’? 

2. Apakah   kompensasi   berpengaruh   pada   kinerja   kar yawan   di   CV.   Laksana   Karoseri U 

ngaran’? 

3. Apakah kepeinimpinan berpengaruh pada motivasi di CV. Laksana Karoseri Ungaran‘? 

4. Apakah kompensasi berpengaru h pada motivasi di C V. Laksana Karoseri U ngaran’? 

5. Apakah motivasi berpengaruh pada kinerja karyawan di CV. Laksana karoseri Ungaran’? 

6.Apakah kepemimpinan mempunyai pengaru h terhadap kinerja karyawan melalui  motivasi pada 

CV . Laksana Karoseri Ungaran’? 

7.Apakah kompensasi mempunyai pengaruh  terhadap  kinerja  karyawan  melalui  motix’asi pada 

C V. Laksana Karoseri Ungaran’? 

 

KAJIAN TEORI 

 

liner,ja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2009) kinerja adalah suatu usaha yang  meliputi  sikap  dan  mental 

untuk mencapai hasil kerja yang maksimal dan memanfaatkan sumber- sumber yang tersedia 

sebanyak mungkin 

Kepemimpinan 

Menurut Wahjosurnidjo  (2003)  kepemimpinan  adalah  kegiatan  atau  seni  mempengaru hi 

orang lain agar mau bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untu k 

membimbing orang  lain  dalam  mencapai  tujuan-tujuan  yang  diinginkan  kelompok 

Kompensasi 

Menurut  Samsudin  (2016)  kompensasi  adalah  penghargaan  atau  imbalan   perusahaan  baik 

itu dal am bentuk materiil maupun  non  materi il,  yang  adil  dan  layak  kepada  karyawan 

sebagai balasan atas kontribusinya terhadap pencapaian tujuan perusahaan 

Motivasi Ker,ja 

Motivasi menurut Hasibuan (200 I ) adalah suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri 

manusia yang menimbulkan, menggerakkan dan inengorganisasikan tingkah lakunya. 



  
 

 

Hipotesis 
 

Menurut Sugiyono (2009) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap ruinusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentu k 

pertanyaan. Hipntesis yang ditulis oleh penulis sebagai berikut : 

 

H I :Kepeinimpinan berpengaruh positif dan  signifikan  terhadap  Kinerja  Karyawan  CV. 

Laksana Karoseri Ungaran. 

H2 : Kompensasi  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  Kinerja  Karyawan  C V. 

Laksana Karoseri Ungaran. 

H3  Kepemimpinan berpengaru h positif dan signifikan terhadap motis’asi CV. Laksana 

Karoseri IN ngaran. 

H4 : Kompensasi berpengaru h positif dan signi fikan terhadap inotivasi CV . Laksana Karoseri 

Ungaran. 

HS : Motiv’asi berpengaru h }x›sitif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan CV. Laksana 

Karoseri U ngaran. 

H6 . Kepemiinpinanberpengaruh positi f dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

motivasipada CV . Laksana Karoseri Ungaran. 

H7 : Kompensasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

motivasipada CV . Laksana Karoseri Ungaran. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan  metode  penelitian  penjelasan  dengan  pendekatan  kuantitatif 

karena penelitian ini dilatar belakangi oleh tujuan awal dari penelitian, yaitu memberikan 

penjelasan mengenai  pengaruh  antar  variabel  yang  terdapat  di  dalam  penelitian  yakni 

pengaru h kepemimpinan  dan  kompensasi  terhadap  kinerja  karyawan  dengan  motivasi  

sebagai variabel intervening (Studi pada Karyawan CV. Laksana Karoseri Ungaran). Pada 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh  karyawan  CV . Laksana  Karoseri  Ungaran 

di bagian Departemen Produ ksi. Pada penelitian ini memakai rumus  slov’in  karena  sampel 

sudah diketahui sebanyak 245 karyawan sehinga terpilih sebanyak 7 I responden. Teknik 

pengambilan sampel dengan yr‹›6o6ilit v sumplin p setiap anggota  mendapatkan  kesempatan 

yang rata untuk menjadi sampel dengan cara diundi. 



  
 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian kepemimpinan dan kompensasi merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja kar yawan melalui motivasi kerja . Kepemimpinan sangat 

dibutuhkan untuk memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam 

mencapai tujuan-tujuan organisasi, kepemimpinan sebagai dasar motivasi eksternal untu k 

menjaga tujuan-tujuan mereka tetap harmonic dengan tujuan organisasi seperti (pemimpin 

yang bersifat  adil  kepada   setiap   karyawan,   memberikan   biinbingan   arahan   kepada 

kar yawan,inemberikan pujian, inenghargai bawahan yang mempunyai kinerja bagus, dan 

mendukung terciptanya visi dan misi tujuan perusahaan. Kompensasi dinilai baik ketika 

kebijakan perusahaan   akan   kompensasi (gaji pokok, insentif/bonus, tunjangan dan 

pengambilan cuti) dinilai layak sesuai dengan peraturan pemerintah dan sesuai dengan apa 

yang diharapkan dan dikerjakan karyawan . Sedangkan motivasi kerja dinilai  baik  apabila 

kar yawan memiliki dorongan untuk bekerja secara maksimal. 

Sebagian besar responden mengkategorikan v’ariabel kepeinimpinan pada kategori 

baik, hal-hal yang mendukung penilaian variabel kepemimpinan berada pada kategori baik 

antara lain dari aspek kepemirnpinan yang bersifat adil kedapa setiap karyawan, pimpinan 

yang memberikan bimbingan,arahan kepada setiap karyawan, pimpinan memberikan pujian 

apabila melaksanakan pekerjaan dengan baik dan juga pimpinan menghargai bawahannya 

yang meinpun yai kinerja yang bagus juga kepeinimpinan mendukung tercapainya misi dan 

misi perusahaan. Adapun aspek yang perlu diperbaiki dalam kepemimpinan ini mengenai 

pimpinan yang bersifat adil dan juga mengenai kepemimpinan yang mendu kung tercapainya 

visi dan misi perubahan karna dari dua aspek tersebut di bawah rata-rata rekapitulasi jawaban 

responden 

Koinpensasi pada  kategori  baik  yang  mendukung  penilaian  variabel  kompensasi 

berada pada kategori baik antara  lain  dari  aspek  pemberian  tunjangan  yang  telah  sesuai 

dengan grade, selain itu terdapat beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan C V. Laksana 

Karoseri Ungaran karena mendapat nilai di bawah rata-rata variabel, seperti gaji pokok  yang 

dirasa masih belum sesuai dengan  besarnya  beban  kerja  yang  diterima  karyawan  dan 

kebijakan cuti yang dirasa masih kurang baik. Dari hasil penelitian menunjukkan kompensasi 

merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap inotivasi kerja. Selain itu,  pengaruh 

antara variabel koinpensasi  terhadap  inotivasi  kerja  tergolong  kuat  dan  bernilai  positif 

Artinya, pemberian koinpensasi  akan  berpengaruh  terhadap  tingginya  motivasi  karyawan 

dalam bekerja. N otoat modjo (2003) menyatakan bahwa besar kecilnya kompensasi dapat 



 
 

 

memengaruhi motivasi kerja karyawan. Hal ini inenunju kkan bahwa jika seinakin baik C V. 

Laksana Karoseri Ungaran memberikan kompensasi kepada karyawan maka akan seinakin 

meningkat pula motivasi karyawan dalam bekerja sehingga perusahaan harus memper hatikan 

pemberian kompensasi yang diberikan kepada  karyawan  agar  kompensasi  diberikan  secara 

tepat dan dapat meningkatkan inotivasi kerja karyawan. 

Mat his dan Jackson (2006) juga berpendapat bahwa kompensasi merupakan faktor 

penting yang meinengaruhi bagaimana  dan  mengapa  orang  bekerja  pada  suatu  organisasi 

Hasil penelitian ini juga  sesuai  dengan  penelitian  sebelumnya  yang  dilakukan  Andriana 

(2017) yang membukti kan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap inotivasi kerja. 

Kompensasi memiliki pengaru h yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin 

baik kompensasi makan semakin baik pula kinerja karyawan. Sepeni yang disampaikan oleh 

Prawirosentono (1999) kinerja seorang karyawan akan baik jika adanya kompensasi yang 

layak. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan perusahaan telah mampu 

membuat kinerja karyawan menjadi semakin baik. Karyawan cenderung akan bekerja secara 

maksimal apabila perubahan memberikan kompensasi yang sesuai dengan tugas yang 

diberikan dengan kata lain, kinerja karyawan CV. Laksana Karoseri Ungaran akan semakin 

baik jika perusahaan rnampu memberikan kompensasi yang sesuai dan layak dengan 

pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Purnaina (201 6) terdapat pengaruh antara kompensasi 

terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja memiliki pengaru h yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

Mayoritas responden mengkategorisasikan variabel motivasi kerja pada kategori baik 

Hal- hal yang rnendukung penilaian variabel motivasi kerja berada pada kategori baik yakni 

responden telah memiliki dorongan dari dalam diri sendiri untuk bekerja secara  maksimal. 

Hal tersebut dilihat dari berkeinginan mencapai sebuah prestasi di dalam pekerjaan, beberapa 

besar keinginan anda dalam mengembangkan diri dalam bekerja. Sedangkan beberapa aspek 

yang masih perlu diperbaiki perusahaan adalah di bagian produ ksi memiliki peluang yang 

sama untu k mengembangkan potensi diri didalam perusahaan dan mendapatkan perasaan 

puas/bangga jika telah menyelesaikan sesuatu yang bernilai. 

Motivasi kerja merupakan faktor yang berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  

karyawan dan menunjukkan bahwa ›’ariabel motis’asi  kerja  mampu  menjelaskan  variabel 

kinerja karyawan. Selain itu, pengaruh antar variabel ini tergolong sangat kuat serta bernilai 

positif. Artinya, semakin  baik  inotivasi  kerja  maka  semakin  baik  pula  kinerja  karyawan. 

Hasil analisis tersebut didukung oleh pendapat yang disampaikan Siinainora dalam 



  
 

 

mangkunegara (2009) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi kerja terhadap 

kinerja. Sedangkan Menurut Robbins (2003), moti›’asi memengaruhi kinerja karyawan 

karena apabila karyawan termotivasi dalam bekerja maka seseorang akan bekerja dengan 

senang dan dengan berseinangat sehingga menghasilkan kinerja yang baik. Hasil  penelitian 

ini juga sesuai  dengan  penelitian  sebeluinnya  yang  dilakukan  oleh  Zameer  (2014) 

membu ktikan bahwa motivasi kerja berpengaru h terhadap kinerja karyawan 

Motivasi  kerja  memiliki  keterikatan  yang  kuat  dengan  kepemimpinan  dan 

kompensasi. Penelitian yang dilakukan oleh Susanto & N uraini (2010)  yang  menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara kepemimpinan dengan motivasi dan juga pengujian pada 

pengaruh kompensasi terhadap motivasi  menunjukkan  bahwa  kompensasi  berpengaruh  

terhadap motivasi. 

Berdasarkan hasil uji mediasi menunjukan hasil bahwa variabel moti›’asi kerja tidak 

memediasi variabel kepemiinpinan terhadap kinerja kar yaw an Yang artin ya, hu bungan 

kepemimpinan terhadap kinerja karayawan  tidak  memediasi  moti›’asi  kerja.  Hasil  penelitian 

ini juga sesuai dengan penelitian sebelu mnya yang di laku kan oleh Utari (2015)  yang  

melakukan penelitian mengenai kepemimpinan dan koinpensasi  terhadap  kinerja  pegawai 

dengan motivasi sebagai variabel intervening. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andriana (20 l7) yang membu kti kan 

bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan inotivasi kerja  sebagai 

variabel intervening. Berdasarkan hasil uji mediasi kompensasi terhadap  kinerja  karyawan 

melalui inotivasi kerja menunjukan hasil  bahwa  terdapat  pengaruh  intervening  variabel 

motiv’asi kerja dalam  pengaru h  antara  variabel  kompensasi  terhadap  kinerja  karyawan 

sebagai variabel intervening partial. Yang artinya, hu bungan kompensasi terhadap kinerja 

karayawan akan signifikan apabila melalui motivasi kerja. Sedangkan apabila tidak melalui 

motiv’asi kerja maka pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan tetap signifikan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian   terhadap  7 I responden mengenai   kepeinimpinan dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan melalui motis’asi kerja sebagai variabek intervening 

terdapat kesimpulan sebagai berikut : 

Kepemimpinan  merupakan   faktor   yang   berpengaruh   signifikan   terhadap   kinerja 

kar yawan CV. Laksana Karoseri Ungaran dan menunjukkan bahwa kepemi inpinan inampu 

menjelaskan kinerja kar yawan sebesar 63,4*/o. Variabel kepemimpinan berada pada kategori 



 
 

 

baik. Selain itu ,  pengaru h  antara  variabel  kepemimpinan  terhadap  kinerja  karyawan 

tergolong kuat 

Koinpensasi merupakan faktor     yang    berpengaruh    signifikan terhadap kinerja 

kar yaw an C V. Laksana Karoseri Ungaran dan menunjukkan bahwa kompensasi inampu 

menjelaskan kinerja karyawan sebesar  65,6°/c.  Variabel  kompensasi  berada  pada  kategori 

baik. Selain itu , pengaru h antara variabel kompensasi  terhadap  kinerja  karyawan  tergolong 

kuat 

Kepemimpinan  merupakan  faktor  yang  berpengaruh  signifikan  terhadap  motivasi 

kerja kar yawan CV. Laksana Karoseri Ungaran  dan  menunjukkan  bahwa  kepemimpinan 

mampu menjelaskan motivasi kerja sebesar 58,8*/e. Variabel kepemimpinan juga berada pada 

baik. Selain itu , pengaru h antara variabel kepemiinpinan terhadap motivasi kerja tergolong 

sedang 

Koinpensasi merupakan faktor yang  berpengaru h  signifikan  terhadap  motivasi  kerja 

kar yawan C V. Laksana Karoseri Ungaran dan menunjukkan bahwa kompensasi inampu 

menjelaskan inotivasi kerja sebesar 57,2*/c. Variabel kompensasi berada pada kategori baik. 

Selain itu , pengaru h antara variabel kompensasi terhadap motivasi kerja tergolong sedang. 

Motivasi kerja merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

kar yaw an C V. Laksana Karoseri Ungaran dan menunjukkan bahwa motiv’asi kerja inampu 

menjelaskan kinerja karyawan sebesar 40,2*/c. Variabel inotivasi kerja  berada  pada  kategori 

baik. Selain itu, pengaruh antar variabel motivasi kerja dan kinerja tergolong sangat kuat 

Berdasarkan hasil uji mediasi atau  uji  sobel  menunjukan  hasil  bahwa  terdapat 

pengaruh intervening variabel mot ivasi kerja dalam hubungan antara v’ariabel kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan CV .  Laksana  Karoseri  Ungaran  sebagai  variabel  intervening 

partial. Yang artinya, hubungan kepemiinpinan terhadap kinerja karayawan akan signifikan 

apabila melalui  motivasi  kerja.  Sedangkan  apabila  tidak  melalui  mot ivasi  kerja  maka 

terdapat  pengaruh  kepemimpinan terhadap kinerja kar yawan tetap signifikan Pengaruh 

kepemimpinan akan lebih besar apabila inelewati motiv’asi kerja terlebih dahulu dalam  

mepengaru hi kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji mediasi  atau  uji  sobel  menunjukan  hasil  bahwa  terdapat 

pengaruh intervening v’ariabel mot iv’asi kerja dalam hubungan antara variabel kompensasi 

terhadap kinerja karyawan  CV.  Laksana  Karoseri  Ungaran  sebagai  variabel  inter›’ening 

partial. Yang artinya, hubungan kornpensasi  terhadap  kinerja  karayawan  akan  signifikan 

apabila  melalui  motivasi  kerja.  Sedangkan  apabila  tidak  melalui  motivasi  kerja  maka 

terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan tetap signifikan Pengaru h 



  
 

 

lingkungan kerja akan lebih besar apabila melewati motis’asi kerja terlebih dahulu dalam 

mepengaruhi kinerja kar yawan. 

 

Saran 
 

Dari kesimpulan di atas, dapat disimpulkan  beberapa  saran  yang  dapat  bermanfaat  dan 

berguna sebagai bahan periimbangan CV. Laksana  Karoseri  Ungaran  diwaktu  yang  akan 

datang yaitu sebagai berikuti: 

Pada variabel kepemimpinan saran yang diberikan kepada CV.  Laksana  Karoseri 

Ungaran yaitu pimpinan yang harus bersifat adil (inemperoleh hak yang sama) ,  dimana 

responden ingin memperoleh hak  yang  sama  juga  bersikap  adil  di  semua  karyawan. 

Kemudian saran berikutnya yaitu pimpinan harus mendu kung tercapainya visi dan misi 

perusahaan untu k memaju kan kedepann ya semakin maju. 

Pada variabel kompensasi saran yang diberikan kepada CV. Laksana Karoseri 

Ungaran yaitu perusahaan perlu rnempertimbangkan masukan dari karyawan di dalam 

pemberian gaji pokok karyawan, dimana responden menginginkan kenaikan gaji pokok agar 

lebih disesuai kan dengan beban kerja yang diterima kar yawan. 

Pada variabel motivasi kerja saran yang diberikan kepada CV. Laksana Karoseri 

Ungaran yaitu perusahaan perlu meningkatkan seinangat kerja kar yawan, sebai knya 

perusahaan lebih memberikan kesempatan kepada kar yawan untu k lebih bebas untu k 

berino›’asi dalam melaksanakan pekerjaannya dan mengurangi tekanan yang diberikan  

kepada karyawan dalam bekerja. Kemudian mengenai bagian prcdu ksi memiliki peluang 

yang sama untuk mengembangkan potensi diri  dalam  perusahaan,  karena  dimana  setiap 

kar yawan berhak mengembangkan diri dalam mengasah dan meningkatkan kualitas diri. 



  
 

 

 

 

 
A. Sihotang, 2007, Manajemen Sumher Daya done.sin, Getakan Pertama, PT 

Pradnya Paramitha, Jakarta 

Aisiyah, Nuraini dan Susanto, Heri. 2010. Anali.si.s Pengaruh Keyemimyinan dan Budaya 

KerJa dengan 3fnrivn.st .sebagai Variabel Intervening Terhadap Kinerja Karyawan di 

Kantor Perianahan Kahuyaren Ae6umeni. Yogyakarta. 

Andriana, Vina. 2017. Pengaruh xompen.so.si Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Motivasi 

Sebagai Variabel Intervening. 

Ghozali, Imam. 2016. Aylika.si Are/i.si.s Multivariate Dengan Program IBM SPSS 

23 (Edisi 8). Cetakan ke VIII. Sernarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Hasibuan, Malayu, SP. 2014. Manajemen Da.sar, Pengertian, Dan Ma.salah. 

Jakarta: Buini Aksara. 

Mathis. L. Robert dan Jackson. H. John. 2006. Human ffr.sourer Management: 

Manajemen Sumher Daya Mann.sia. Terjeinahan Dian Angelia. Jakarta: Salemba 

Empat. 

Mangkunegara, Anwar P. 2000. Manajemen Sumher Daya Mann.via Peru.sahaan. 

Bandung: Reinaja Rosdakarya. 

Notoatrnodjo, Soekidjo. 2000. Pengemhangan Sumher Daya Mann.sia. Jakarta: Rineka Cipta. 

Prawirosentono, Suyadi. Kehiyakan Kinerja Karyawan. Yogyakarta: BPFE, 1999. 

Purnama, Rendra. 2015. “Ana/i.st.s Pengaruh Keyemimyinan, Disiylin Kerja Dan Moriva.st 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus PT. Aston Graphindo Indonesia. Skripsi. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Robbins, P. Stephen. 2006. Perilaku Organi.sari. Edisi Sepuluh. Diterjemahkan 

oleh: Drs. Benyamin Molan. Erlangga, Jakarta. 

Rivai, Veithzal dan Sagala, Ella Jauvani. 2010. Manajemen Sumher Daya 

Manu.sia untuk Perusahaan dari Teori ke Praktik. Jakarta: PT Raja Grafindo. 

Samsudin, Sadili. 2006. Manajemen Sumher Daya Manu.sia. Bandung: Pustaka 

Setia. 

Sugiyono. 2000. Metode Penelitian Kuanrirari/ Kualitatif dan RR D. Bandung: 

Alfabeta. 

Utari Diniek. 2005. Pengaruh yemherian motivasi terhadap kepuasan ker)a karyawan yada 

Dinas Pa.sar Kota Malang Malang. Malang: Universitas Brawijaya. Skripsi tidak 

dipublikasikan. 

Wahjosuinidjo. 2003. Keyemimyinan dan Morivnsi. Jakarta: Galia Indonesia. 

Zameer, H. et al. (2014). The impact of the motivation on the employee 's performance in 

leverage iuds.srrJ of PaLi.stair, finance and management sciences. Vol. 4. No. 1. Hal 

293-298. 



 

 

 

 

 

PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN KOMPENSASI TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN DENGAN MOTIVASI SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING CV. LAKSANA KAROSERI 

UNGARAN 

ORIGINALITY REPORT 

14% 

SIMILARITY INDEX 

 
14% 
INTERNET SOURCES 

 
5% 
PUBLICATIONS 

 
4% 
STUDENT PAPERS 

 
 

 

PRIMARY SOURCES 

 

ejournal3.undip.ac.id 
Internet Source % 

 

eprints.undip.ac.id 
Internet Source % 

 

media.neliti.com 
Internet Source % 

 

adoc.tips 
Internet Source % 

 

 
 
 
 
 

 
 

Exclude quotes On 

Exclude bibliography On 

Exclude matches < 2% 

 1  

 2  

 3  

 4  


